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A. Latar Belakang

1. Pendidikan di Indonesia

Kemajuan suatu bangsa hampir dapat dipastikan amat
ditentukan oleh kemajuan pendidikan bangsa itu. Pikiran
seperti itu semakin kuat didengungkannya di gekitar tahun
70~-an oleh hampir semua negara sedang berkembang di dunia.
Hal ini dapat dipahami sebab para negarawan, politisi,ahli
pendidikan dan tokoh pembangunan lainnya sependapat bkahwa
pembangunan hanya dapat berhasil melalul penataan pendi*
dikan secara lebih baik.

Iﬁdonesia sebagai salah satu negara berkembang tidak
ketinggaian dan mengambil alih pandangan tersebut sebagai
salah satu dasar pertimbangan di dalam mengembangkan sis-
tem pendidikannya bagi pembangunan. Usaha mengejar keting-
galan dalam berbagai bidang dan mengatasi trauma sebagai
akibat penjajahan merupakan obsesi setiap negara berkem-
bang. Hal itu mgndorong para pengambil keputusan dalam bi-
dang pendidikan untuk mencari jalan pintas.

Jalan pintas itu antara lain dilakukan dengan "meng-
import"™ pengetahuan dan teknologi pendidikan dari negara
maju sebagai upaya menata dan mengatasi berbagail masalah
pendidikan sebagai langkah awal bagi pembangunan. Namun
pengalaman menunjukkan bahwa pengetahuan dan teknologi yang

dikategorikan sebagai inovasi itu tidak selalu memberi ha-



sil seperti yang diharapkan, sebab apa yang berhasil Tdi
sana' belum tentu berhasil 'di sini'. |

- Kegagalan itu antara lain disebabkan oleh tidak se-
suainya latar belakang budaya masyarakat di mana inovasi
itu dikembangkan dengan budaya Indonesia. Karena itu, agar
implementaéi inovasi pendidikan yang didatangkan ke Indo-
nesia itu dapat berhasil dengan baik maﬁa penyesuaian ter-
utama terhadép nilai-nilai yang sudah mapan baik di masya-
rakat umumnya maupun di lingkungan masyarakat sekolah khu-
susnya perlu dilakukan.

Penyebab lainnya adalah masih kurangnya sikap dan
kemampuan berfikir kritis, reflektif dan antisipatif ter-
hadap inovasi yang dikenalkan baik mengenai kegunaannya
maupun tentang implikasi yang mungkin ditimbulkannya baik
untuk masa sekarang maupun untuk masa datang. Di samp ing
itu penerimaan inovasi belum dibarengi dengan tekad  baru
dan kerja keras, sebab harus disadari bahwa inovasi itu
sendiri bukan merupakan obat mujarab yang dapat mengatasi
semua persoalan pendidikan,. Dengan demikian maka nilai dan
esensi dari suatu inovasi belum menijadi milik intrinsik
manusia Indonesia sebagai akibat dari penerimaan incvasi
demi target formalistik belaka (Soepardjo Adikusumo, 1986,
hal. 123).

Kesan lain yang diperoleh adalah inovasi sering di-
terima tidak sebagai sesuatu yang utuh yang mengakibatkan
pemahaman bersifat parsial dengan akibat yang lebih jauh

berupa tidak dipahaminya makna dan misi inovasi itu. Ini



. terbukti dengan penanganan pendidikan secara pragmatis
{straight to the problems) dan tidak dalam perspektif jang-
ka panjang dan longitudinal (Engkoswara, 1987, hal. 13).

Oleh sebab itu mengenalkan sebuah inovasi pendidikan
memerlukan suatu proses yang dikelola dengan manajemen yang
efektif dan efisien, sebab adopsi inovasi sebenarnya  me-
nyangkut juga alih teknologi. Dari sudut pandang ini dapat
dikatakan bahwa alih teknologi itu belum ada, karena ino=-
vasi yang dimasukkan itu biasanya sudah usang atau tidak
- didayagunakan. Belum adanya alih teknologi karena nilai-
nilai budaya kita yang kurang menunjang yang gsifatnya an-
tara lain adalah nilai budaya yang kurang kompetitif, ku-
rang agresif dan alon-aldn asal kelikqn,

Fenomena sosial budayé-seﬁéfti itu jelas menghambat
dan amat berkorelasi tinggil dengan derajat . implementasi
suatu ide atau praktek-praktek baru, walaupun harus diakui
beberapa variabel lain juga diduga turut mempengaruhinya.
variabel-variabel yang dimaksud antara lain adalah karak-
teristik pr%gﬁéi_gg;p, proses mental yang dilaluinya dan
faktor sqsial budaya (perbedaan sikap dan nilai). Di sam-
ping itu tingkat agregasi dalam suatu area tertentu, yang
titik beratnya terletak pada jaringan komunikasi dalam
organisasi sekolah. Fakfor penyebab utama lainnya ialah ku-
rang adanya perencanaall implementasi yang realistik dan
layak vang tersedia pada saat diperlukan dan terjadinya
benturan antara cara-cara lama dengaﬁ yang baru (Adams dan

Chen, 1976, hal. 51-52). Administrasi dan sarana penunijang
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vang kurang memadai juga merupakan bagian dari ‘kegagalan
berbagai inovasi pendidikan, oleh karena setiap inovasi se-
lalu menghadapi masalah-masalah pengaturan vyang berkait
dengan penetapan kebijaksanaan kerja terutama di dalam me~
nemukan strategi dan mekanisme yang tepat untuk mengatasi
berbagai persoalan inovasi, Perencanaan yang baik tentang
perubahan memang tidak dapat menggelinding sendiri tetapi

harus digerakkan oleh administrator yang memiliki komitmen
terhadap pendidikan, berdedikasi dan profesional. Kepemim-

pinan kepala sekolah misalnya amat besar peranénnya seba-

gai motor penggerak administrasi pendidikan di lingkungan
sekélah dalam kedudukannya sebagai manajer pendidikan dan
pemberi arah dalam pengajaran,

Dengan mengungkap masalah -~ masalah di atas kiranya
dapat menyadarkan kita bahwa setiap inovasi pendidikan
akan mempengaruhi struktur organisasi sekolah yang selama
ini kurang mendapatkan.perhatiah yang serius. Banyaknya
inovasi pendidikan yang gagal, ditolak atau mengalami ero-
si dan akhirnya ditinggalkan, hanya karena sekolah-~sekolah
tidak melakukan penataan kembali seperti vyang dituntut
oleh suatu inovasi pendidikan yang diluncurkan ke sekclah.

Faktor manusia quru tidak bisa tidak harus diterima
sebagal subyek yang menentukan keberhasilan implementasi
sebuah inovasi pendidikan di lingkungan sekolah. Guru yang
konservatif umumnya akan menghambat kelancaran implementa-
sl inovasi pendidikan. Akan tetapi munculnya sikap seperti
itu bukan semata-mata karena faktor internal guru tetapi

jﬁga banyak dipengaruhi faktor eksternal, berupa ling-
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kungan yang kurang mendorong para guru untuk bereksperimen
atau kurang diciptakannya suasana yang kompetitif.

Hal itu harus menyadarkan kita bahwa guru atau pen-
didik adalah juga seorang budayawan dan sekaligus sebagai
pengembang strategi kebudayaan. Guru dapat membantu mEnuﬁ—
buhkan berfikir reflektif, produktif dan antisipatif,serta
membina nilai-nilai moral yang sejalan dengan nilai moral
budaya Pancasila pada anak agar dapat membangun diri dan
masyarakatn?a. Patut kiranya disadari bersama bahwa inova-
si pendidikan adalah hasil berfikir dan produk  teknologi
suatu masyarakat dan karena itu harus dikaji dan dihayati
untuk mengambil sari patinya.

Inovasi pendidikan yang diluncurkan ke sekolah untuk
diimplementasikan itu umumnya diterima atas dasar kepatuh-
an seorang manusia guru yang cenderung mekanistik sifatnya
atau menerima inovasi itu karena instruksi, karena takut,
atau karena malu dengan rekan-rekan lainnya sehingga ino-
vasi itﬁ diterima tahpa reserve :dan tanpa ﬁemahami esensi
dan misi inovasi itu. Keadaan itu seolah sudah merupakan
kenyataan yang tidak bisa diubéh sebab hal itulah yang
‘terjadi, atau juga sebab kelemahan profes%ggg}h

Suatu inovasi yang sudah diterE;;ﬂharus dibudayakan
dalam arti mempengaruhi denyut nadi profesional seorang
guru, sehingga inovasi itu menjadi "a state of mind" dan
"an administrative attitude" (OECD, 1969, hal.53). Barang-

kali satu langkah tunggal yang dapat membantu adalah de-

ngan meyakinkan guru bahwa inovasi itu dapat menolong di-
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rinya. Mengapa demikian, sebab inovasi itu sering dianggap

sebagai sesuatu yang mengancam identitas guru yang

selalu

berakibat berupa bertambahnya beban tugas ekstra bagi guru

tanpa imbalan yang memadai,

uru mempunyai kekuasaan terbatas namun tanpa kekuatan dan

Mengapa posisi guru dipersoalkan, karena walaupun
/43

! . 2 . . . . s .
/ partisipasinya tujuan inovasi tidak akan pernah tercapai.
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Kekuatan yang dimiliki oleh guru itu sendiri tidak

akan

efektif kecuali dikoordinasi dan didukung oleh lingkungan-

nya. Unit yang dapat melakukan hal itu tentunya
'_sekolah.
Keterbatasan kekuasaan guru dan tujuvan~tujuan

nisasi sekolah beserta aspek penyerta lainnya hanya

adalah

orga-

dapat

dikocordinasikan melalui manajemen dan administrasi sekolah

(Stenhouse, 1975).

2. Inovasgi Pendidikan'gi'rndonesia

Sebelum dibahas tentang inovasi pendidikan di

nesia terlebih dahulu dikemukakan pengertian serta

Iindo-~

ciri-

ciri inovasi. Kamus Oxford misalnya menjelaskan bahwa ino-

vasi adalah memperkenalkan sesuatu yang baru, atau

ubahan dari apa yang sekarang ada, praktek baru atau per-

takan bahwa inovasi adalah ide, praktek atau obyek

per-

ubahan terhadap metode yang telah ada. Rogers (1983)menga-

yang

dianggap baru oleh individu atau unit penerima, juga Miles

(1973) mengatakan bahwa inovasi adalah sesuatu yang

ngaja, baru, perubahan khusus yang dianggap lebih

dise-

manjur
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untuk mewujudkan tujuan dari sebuah sistem.

Centre for Educational Research and Innovation
{1969, hal. 13) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ino-
vasi adalah usaha-usaha melakukan perubahan dalam sistem
pendidikan yang secara sadar dan terarah dilakukan untuk
memperbaiki sistem yang ada. Inovasi tidak selalu | harus
sesuatu yang baru tetapi sesuatu yang lebih baik yang ke-
baikannya dapat ditunjukkan. Selanjutnya Rogers (1983, hal.

11l) memberi batasan dengan mengatakan bahwa incvasi adalah

sebuah gagasan, cara, atau obyek yang dianggap baru oleh

individu atau unit penerima lainnva. Noel (1974) seperti
yang dikutip oleh Nichols (1983; hal.3) mengatakan inovasi
adalah suatu perubahan dalam salah satu komponen sistem
pendidikan yang bertujuan memperbaiki aspek-aspek tertentu
dalam sistem sebagai satu keseluruhan.

Dari keseluruhan batasan inovasi yang dikemukakan
di atas, satu terhadap lainnya adalah saling melengkapi,
namun yang paling sesuai dengan pembahasan disertasi ini
adalah batasan inovasi yvang dikemukakan oleh Rogers (1983)
sebab batasan yang dikemukakannya lebih cocok dengan kon~
teks guru dan sekolah sebagai individu atau unit penerima
atau yang dikenai inovasi;

Dengan memperhatikan rumusan~rumusan tentang inovasi
yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri uta-
ma suatu inovasi adalah :

a. sesuatu yang baru ﬁenurut persepsi penerima(individu

atau unit),
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f b. dicipﬁakan secara sengaja,
}f:c. bertujuan untuk memperbaiki yang sudah ada,
d. kebaikan dari inovasi itu dapat ditunjukkan.

Dalam ciri utama yang dikemukakan di atas, inovasi
haruslah mengandung makna perbaikan (improvement) terhadap
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan termasuk menetapkan
satu atau lebih kriteria kualitatif (Marklund, 1972 dalam
Nichols, 1983, hal. 2).

Oleh karena istilah inovasi dengan perubahan sering
digunakan secara bertukaran dalam kehidupan ' sehari-hari
maka ada baiknya hal ini juga diuraikan untuk melihat per-

bedaannya.

Inovasi biasanya dilihat sebagai sesuatu yang pada dasar-

nya baru dan bukannya menyusun kembali apa yang sudah ada

ke dalam pola-pola baru, di lain pihak perubahan meminta
respon sedangkan inovasi memerlukan inisiatif (Owen, 1973
dalam Nichols, 1983),.

Jika diperhatikan ciri-ciri yang melekat pada inova-
si, maka dapat dikatakan bahwa inovasi pendidikan di Indo-
nesia didasarkan pada paling.tidak 3 hal yaitu :

a. Arah dan tujuan pendidikan nasional yang digariskan
dalam GBHN yang diputuskan pada tahun 1983, mencer-
minkan betapa masyarakat dan negara Indonesia telah
secara jelas menggariskan harapannya pada dunia pen-
didikan.

b. Tujuan inovasi pendidikan adalah untuk memperbaiki

kemampuan dalam bidang pendidikan (Santoso, 1974).




C. Sebagai wusaha untuk mencari pemecahan masalah.

(Muhajir, 1983).

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan terhadap seja-
rah perkembangan pendidikan di Indonesia, dapét disimpul-
kan secara umum, bahwa inbvasi pendidikan d4i Indonesia
cenderung lebih bersifat formal. Artinya adalah inovasi-
inovasi dalam bidang pendidikan tersebut hampir seluruhnya
ditetapkan oleh Departemen P dan K tingkat pusat yéng ke-
mudian disebarluaskan dengan harapan akan diterima dan
dilaksanakan oleh sekclah sebagai sebuah sistem'organisasi
melalui suatu proses yang telah digariskan berdasarkan
: berbagai kebijaksanaan pendidikan.

Tidak hanya terbatas samp;i di situ sebab Indonesia,
seperti juga negara-negara berkembang lainnvya, cenderunyg
untuk memindahkan begitu saja berbagai inovasi pendidikan
dari berbagai negara yang sudah maju. Walaupun sebenarnya
telah dilakukanlpenyesuaian—penyesuaian di sana sini namun
masih nampak adanya hal-hal yang masih kuraﬁg sesuai dalam
pelaksanaannya.

Adapun inovasi-inovasi pendidikan sebagail suatu al-
ternatif strategi formal di Indonesia menurut Badan Pe-
ngembangan Pendidikan (BPP) sekarang Badan Penelitian-Pen-
didikan dan Kebudayaan (Balitbarigdikbud) Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan (1975) adalah sebagai berikut :

1} Inovasi-inovasi dalam bidang perencanaan, pengembang-
an dan penilaian, yang dimulai dari perbaikan data
statistik sekolah yang disampaikan ke kantor pusat

tahun 1969 yang sekaligus memungkinkan dilakukannya
survai sampel nasional pendidikan. Pada saat yang
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bersamaan metode perencanaan pendidikan dengan meng-
gunakan pendekatan sistem dikembangkan dan dicobakan
secara terbatas.

2) Inovasi-inovasi pada sekolah dasar dan sekolah mene-
ngah. Strateqi untuk perbaikan pada seluruh sekolah
dasar dan sekolah menengah direncanakan untuk menca-
pai perbaikan selektif secepat mungkin. Hal itu juga
direncanakan untuk menata kembali keseluruhan struk-
tur dan kurikulum pendidikan menengah agar lebih se-
suai dengan kebutuhan. Inovasi itu secara terperinci
meliputi : program pengembangan buku-buku teks vyang
dimulai dengan melatih para penulis buku teks dan
dilanjutkan dengan menerbitkan dan mendistribusikan
dengan cuma-cuma kepada murid sekolah dasar dan se-~
kolah menengah. Untuk menunjang hal tersebut = maka
satu inovasi lain adalah penataran guru. Di samping
itu, pembuatan alat-alat bantu mengajar, perbaikan
terhadap kurikulum sekolah dasar-di Malang, dan Pro-
yek Sekolah Pembangunan yang diharapkan dapat menja-
di struktur dan program utama pendidikan Indonesia
yang dimulai di Malang dan Padang dan diikuti oleh
enam daerah lainnya yaitu : Jakarta, Surabaya, Sema-
rang, Yogyakarta, Bandung dan Ujung Pandang.

3} Inovasi lainnya adalah inovasi dalam bidang pendi-
dikan non-formal. Dalam bidang ini dilakukan inovasi
tentang Mass Literacy, School Community Cooperation
dan pengembangan School Learning Centres.

4) Inovasi-inovasi lainnya adalah inovasi dalam logis-
tik, organisasi dan pengawasan, inovasi pada pendi-
dikan tinggi, inovasi pada pendidikan teknik kejuru-
an dan proyek, juga latihan guru di Abepura Irian
Java (Pusat Latihan Pendidikan Guru/PLPG). (Unesco
Press, Paris, 1975).

Dari sekian banyak inovasi yang pernah diluncurkan
di Indonesia itu yang akan dikaji dalam penelitian ini
adalah (1) Konsep Pendekatan Tujuan (PT) yang juga sering
disebut Pengajaran Yang Berorientasi Pada Tujuan dan (2)
Prinsip Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). Pokok-pokok pi-
kiran yang melandasi pemilihan tersebut dari sekian banyak
inovasi pendidikan adalah : (1) kedua hal inilah yang ha-

rus diimplementasikan dalam proses belajar-mengaijar di

sekolah melalui pelaksanaan kurikulum 'sekolah tahun 1975,

T T R e i S

TN e I S - AT AL A

SR AN

JEp—



11

1976, 1977, 1984 dan 1986 yang disusul dengan munculnyasu—
atu usaha baru untuk meningkatkan kemampuan dan keteram-
pilan para guru Sekolah Pendidikah Guru melalui Proyek
Pengembangan Pendidikan Guru (P3G) Depdikbud, (2)baik kon-
sep PT maupun CBSA merupakan hal yang inhaerent dalam pem-
baharuan pendidikan di Indonesia, dan (3) diperolehnya ke-
mungkinan untuk mengkaji kedua aspek tersebut dalam usaha
mengungkapkan tingkat implementasi Konsep PT dan CBSA oleh
guru-guru sekolah menengah atas negeri di daerah Kabupaten
Bandung.

Konsep PT tersebut mulai diperkenalkan lewat Ruriku-
lum 1975, sedangkan CBSA mulai diperkenalkan pada tahun
1978 melalui penataran-penataran guru-quru SPG dan dosen-
dosen IKIP. Penataran tersebut merupakan salah satu kompo-
nen penting dalam keseluruhan proses manajemen inovasi
pendidikan. Tujuannya adalah agar inovasi-inovasi pendi-
dikan dapat diimplementasikan dengan baik oleh para guru
di dalam proses belajar-mengajarnya. Di samping itu para
guru yang telah mengikuti penataran-penataran berkewajiban
menularkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh ke-
pada rekan-rekan yang belum memperoleh kesempatan meng-
ikuti kegiatan penataran seperti itu.

Namun demikian ada beberapa hal lain yang perlu men-
dapat sorotan, sebab sejak diluncurkannya inovasi - inovasi
tersebut tidak semua guru sependapat bahwa apa yang dise-
but inovasi itu memang betul-betul merupakan suatu inovasi

seperti yang telah diutarakan dalam beberapa batasan inovasi
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Mereka yang berpendapat demikian itu mengatakan bahwa "se-
ben;arnya semua itu adalah konsep atau ide-ide yang lama fnuncul
kembali dalam "kemasan" baru atau dengan nama baru."

Berkaitan dengan inovasi pendidikan yang dikemukakan
di atas, yang dipermasalahkan dalam disertasi ini bukan
incvasinya itu sendiri akan tetapi masalah yang berkaitan
dengan implementasi inovasi pendidikan yang dalam hal ini
adalah konsep PT dan prinsip CBSA..

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tema peneliti-

an ini adalah implementasi inovasi pendidikan cleh guru

beserta faktor-faktor yang berkaitan dengan implementasi

tersebut. Sehubungan dengan implementasi itu maka guru akan
menjadi fokus analisis, sebab inovasi itu tidaklah selalu
merupakan hal yang baru bagi setiap orang. Penilaian ter-
hadap "kebaruan" suatu hal amat bersifat individual dan
subyektif (Rogers, 1971, 1976).

Hal-hal di atas menjadi perhatian penelitian terse-

but sebab adanya keputusan tentang pemberlakuan suatu ino-

vasi di tingkat pusat tidaklah merupakan jaminan bagi di-
implementasikannya inovasi tersebut cleh guru di sekolah
seperti yang juga dikemukakan cleh Hall dan kawan-kawan
(Hall et al., 1975, hal. 52). Tulisan Hal dan kawan~kawan
itu juga menyatakan bahwa memang terdapat variasi dalam
bentuk dan tingkatan penggunaan dan sekaligus juga mene-
kankan bahwa masalah implementasi bukanlah masalah kepu-
tusan belaka akan tetapi juga menyangkut masalah lainnya

yaitu masalah proses. Proses penyebarluasan suatu inovasi
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ke sekolah-sekolah melalui lembaga di lingkungan Departe-
men Pendidikan baik di tingkat pusat maupun di tingkat da-
erah merupakan tindak lanjut dengan ditetapkannya suatu
inovasi di tingkat pusat.

Masih aalam kaitannya dengan tingkat implementasi
inovasi pendidikan, berbagai upaya telah dilakukan agar
para administrator dan para guru di lapangan dapat memper-
oleh pengetahuan dan keterampilan tertentu seperti yang
dituntut oleh suatu inovasi. Namun demikian, upaya yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa sikap menerimé dan kemam-
puan mengimplementasikan inovasi pendidikan oleh guru di
tingkat sekolah amat bervariasi. Dengan perkataan lain
upaya yang sama terhadap setiap guru belum tentu memberikan
pengaruh yang sama pula.

Mengkaji tingkat implementasi inovasi pendidikan
oleh guru di sekolah merupakan masalah penting di samping
masalah—masalah‘lainnya karena hal tersebut berkaitan lang-
sung dengan prestasi belajar siswa. Kesadaran guru tentang

hadirnya suatu inovasi belum cukup untuk dapat memecahkan

masalah dalam proses belajar-mengajar guru di sekolah.
Menyadari tentang adanya suatu ide atau cara-cara atau
nilai-nilai baru akan lebih bermakna apabila guru yang

bersangkutan kemudian terdorong untuk mencari tambahan in-
formasi atau menerima informasi yang relevan. Informasi itu
akan dapat menjelaskan dan memantapkan keyakinan guru un-
tuk mencobakan ide-ide, nilai-nilai atau cara-cara baru

tersebut dalam kegiatan belajar=mengajarnya.



14

Di samping itu juga diperoleh informasi bahwa para guru
kurang memperhatikan konsep pendekatan tujuan dan .cara
belajar siswa aktif dalam proses belajar-mengajar (Balit-
bang, Dep.Dikbud, 1983).

Kurangnya perhatian terhadap inovasi khususnya kon-
sep pendekatan tujuan dan cara belajar siswa aktif adalah
mungkin disebabkan oleh kurang dipahaminya prinsip-prinsip
yang terdapat di dalam Kurikulum 1975 seperti terungkap
dalam studi itu yakni : nanya 58% Kepala sekolah dan 25% -
50% guru bidang studi yang memahami pfinsip-prinsip terse-
but. (Balitbang, Dep.Dik.Bud, 1983, hal. 85). Implementasi
inovasi pendidikan tidak nanya melibatkan guru tetapi juga
kepala sekolah yang berkewajiban mengelola implementasi
inovasi pendidikan itu dengan baik. Qleh sebab itu diper-
lukan kemampuan kepala sekoclah untuk dapat menciptakan
suasana yang menyenangkan serta kemampuan membimbing dan
mengarahkan para guru. Akan tetapi seperti yang juga dila-
porkan dalam Laporan Tahap I Hasil Evaluasi Kurikulum Se-
kolan Menengah Atas tersebut dalam kenyataannya program
administrasi dan supervisi seperti vang dibahas dalam pe-
doman, kurang terlaksana dengan baik. Hal itu antara Lain
mungkin disebabkan oleh kurangnya sarana serta perilaku

kepemimpinan kepala sekolah yang kurang menunjang.
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3. Konsep Pendekatan Tujuan Dan Cara Belajar Siswa  Aktif

(CBSA)
3.1 Konsep Pendekatan Tujuan
Pendidikan adalah kegiatan yang sadar tujuan dan
oleh sebab itu harus direncanakan. Apa vang diharapkan di-
capai seorang siswa setelah metalui pengalaman - pengalaman
belajar tertentu harus dirumuskan. Masalah tujuan dalam
proses belajar mengajar qengan demikian merupakan hal yang
tidak dapat diabaikan. Perbedaan 'sebenarnya terletak pada
usaha merumuskan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam
mengajar. Kalau pada masa lalu tujuan-tujuan pengajaran
itu hanya diletakkan dalam benak guru maka sejak diperke-

nalkannya Taxonomy of Educational Objectives (1956) olehn

Bloom dkk, rumusan-rumusan tujuan pengajaran tersebut le-
bih ditekankan untuk dituliskan yang rumusannya mengandung
aspek-aspek perilaku yang diharapkan. Usaha Bloom dkk, da-
lam mengemukakan klasifikasi tujuan pengajaran yang me-
nyangkut segi kognitif itu disusul oleh tulisan Robert F.

Mager (1962) dengan bukunya yang berjudul Preparing In-

structional Objectives. usahanya itu didasarkan pada ke-

nyataan bahwa banyak yang berbicara tentang tujuan peng-
ajaran akan tetapi tidak banyak yang menjelaskan bagaimana
séharusnya tujuan-tujuan pengajaran itu diperiapkan. Kira-
nya hal semacam ini juga terjadi pada sebagian besar guru
di Indonesia walaupun konsep atau ide tentang pendekatan tu-
'juan tersebut sudah diperkenalkan sejak tahun 1973 sebagai

awal dari kegiatan pembekuan Kurikulum tahun 1975. Hal ini
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amat penting mengingat fungsinya dalam mengarahkan proses
belajar-mengajar di kelas dan di samping itu amat berguna
di dalam mengukur kemampuan siswa serta untuk menekankan
keefektifan mengajar guru selama pengajaran berlangsung. Se-
lain itu pendekatan tujuan ini juga berguna dari waktu ke
waktu bagi guru sebagai rujukan dalam melakukan evaluasi
serta mengenali bagian mana dari bahan pengajaran yang
sudah tidak relevan dengan tujuan (Pipe, 1975, hal. ix).

Dilihat dari konsep pendekatan tujuan tersebut para
guru diharapkan mampu merumuskan tujuan-tujuan pengajaran
yang memenuhi persyaratan yang antara tain adalah (1) da-
pat diukur, dan (2) dapat diamati. Dengan kemampuan guru
merumuskan tujuan pengajaran (secara tertulis) yang hendak
dicapai aiharapkan guru dapat mempersiapkan dengan baik
komponen-komponen pengajaran lain yang dapat menunijang pen-
éapaian tujuan~-tujuan pengajaran yang telah dirumuskan itu.
Hal mana tentu memerlukan keterampilan profesional seorang
guru.

Dilihat dari proses perencanaan pengajaran, tujuan-
tujuan itu merupakan jantung dari proses perencanaan. Per-
slapan yang dilakukan dengan kreatif dan hati-hati (peren-
canaan} merupakan salah satu dari sekian banyak. sifat-si-
fat menonjol dari guru yang berpengalaman. Hal itu memﬁng—
kinkan guru untuk merencanakan masa depan dan bukan seba-
liknyé Dengan merencanakan memungkinkan guru untuk mengan-
'tisipasi dan menghindari Kesulitan-keéulltan dalam  meng-

ajar dir depan kelas, demikian pula untuk menjamin agar
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situasi yang potensial dapat dikenali secara lebih aktif.
Ini berarti bahwa perencanaan di dalam mengajar dan bélajar
berkaitan erat dengan kebijakan dan kecerdasan. Intinya
adalah tujuan tidak dapat diabaikan dalam menatap masa de-
pan dan cara mewujudkannya. Dalam arti yang sebenarnya pe-
rencanaan adalah pengambilan keputusan yang bersifat anti-
sipatori, sebab hal itu melibatkan keputusan tentang apa
vang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya sebelum
tindakan nyata dilakukan.

Dengan perkataan lain hakekat hubungan antara tuju-
an yang diharapkan dapat dicapai dengan alat dan untuk
mencapainya merupakan aspek dasar dalam kaitan dengan kon-
sep belajar-mengajar. Kemampuan gury dalam merumuskan tu-
juan pengajaran dengan sendirinya menjadi suatu hal yang
penting. Namun kemampuan merumuskan tujuan pengajaran be-
lum merupakan jaminan bagi terselenggaranya pengajaran de-
ngan baik, walau harus diakui bahwa antisipasi terhadap
kesulitan atau hambatan-hambatan yang mungkin timbul telah
dilakukan pada saat guru menyusun tujuan-tujuan pengajar-
annya.

Konsep pendekatan tujuan dilihat dari uraian di atas
sebenarnya memberikan keleluasaan kepada guru untuk meren-
canakan kegiatan mengajar yang mampu dia lakukan serta
memberi kemudahan dan kegunaan bagi siswa dalam mengem-
bangkan seluruh potensinya secara optimal.

Dikatakan demikian sebab dalam membicarakan tujuan-

tujuan pengajaran khusus dua kata yang selalu mumicul adalah
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“relevance"” dan "worthwhileness" yaitu kesesuaian dan ke-

gunaannya. Suatu tujuan dapat dikatakan sesuai apabila tu-
juan itu dapat menunjukkan kesesuaiannya dengan dunia nya-
ta atau kesesuaiannya dengan masalah yang dihadapi manusia.
Rumusan tujuan yang bersifat abstrak, berisi kegiatan yang
tidak nyata serta terlepas dari bidang perhatian manusia
adalah merupakan tujuan-tujuan yang tidak sesuai (irrele-
vant) .

Berkaitan dengan aspek kegunaan sebagai salah satu
syarat dari rumusan tujuan pengajaran yang baik, John Dewey
seperti yang dikutip oleh Ivor K. Davies (1976, hal. 18)
menyatakan bahwa :

",.. it is not the subject per se that is educative or
that is conducive to growth. There is no subject
that is or end of itself .... Value or worthwhileness
do not exist in the abstract. Value lies latent in a
subject or a situation waiting for someone to explain
its potential." '

Pendapat John Dewey tersebut, menjelaskan bahwa ke-
gunaan suatu mata pelajaran tidak semata-mata: ditentukan
oieh rumusan tujuannya tapi lebihdari itu, sebab kegunaan
suatu mata pelajaran hanya akan nampak dengan menggali le-
bih jauh makna yang dikandungnya. Dari pengalaman hal itu
biasanya nampak dalam aplikasinya.

Kegunaan juga dapat dilihat dari kegiatan -kegiatan
yang dilakukan Peters (i974) seperti yang dikutip woleh
pavies (1976) yang menyatakan bahwa kebermaknaan itu  di-

tentukan oleh aktifitas yang dilakukan. Pertama, kegiatan

itu harus berlangsung dalam waktu yang agak lama.Kegiatan~
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kegiatan yang terlalu mudah dan cepat dikuasaj nampaknya
dianggap kurang berguna. Sebaliknya perhatian harus - di-
arahkan pada kegiatan-kegiatan yang meminta perhatian, ke-
terampilan, kemampuan memilih, tantangan, kesenangan gdan
kepuasan, sebab kegiatan-kegiatan semacam inilah yang
mungkin dapat memberikan arti dan kegunaan bagi siswa. Ke-
dua kegiatan itu harusg cocok dan bukannya kompetltlf De-
ngan lain perkataan, kesinambungan adalah penting, Jadi
kegiatan-kegiatan. yang juga meminta banyak waktu dan per-
hatian harus disesuaikan. Ketiga, kegiatan yang bermakna
itu harus dikerjakan secara lebih serius dan bukannya di-
anggap sebagai hal yang tidak penting, khususnya sumbangan
yang dapat diberikan terhadap kehidupan yang nyata. (Davies,
1976}.

Persyaratan kebermaknaan suatu tujuan pengajaran
seperti dikemukakan oleh Peters nampaknya sulit diterima
selain terlalu ideal, juga sulit bagi masyarakat yang me-
nekankan pada pengembangan aspek intelektual. Dikatakan
demikian oleh karena yang penting bukan hanya asumsgi-asum-
si tetapi kriteria yang berlaku umum agar pengembang dan
guru dapat mempertimbangkan bukan hanya apa yang dilakukan
untuk orang lain tetapi juga untuk dirinya. Selain itu
kriteria kebermaknaan tidak dapat ditemukan dalam pelajar-
an itu sendiri tetapi dalam diri erang-orang yang membuat
keputusan yang dalam hal ini di antaranya adalah guru itu
sendiri. ‘

Walaupyn di atas dikemukakan bahwa pandangan Peters
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yang menekankan kebermaknaan atas kegiatan - kegiatan yang
dilakukan merupakan hal yang ideal namun hal itu kiranya
dapat menjembatani konsep pendekatan tujuan yvang dianggap
mekanistik dengan prinsip cara belajar siswa aktif yang
menekankan pada aktifitas dan kreatifitas siswa dalam pro-

ses belajar mengajar.

3.2 Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)

Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) diangkat dari satu

istilah asing yaitu Student Active Learning (SAL). Pende-

katan ini merupakan salah satu sasaran utama pembaharuan
Proyek Pengembangan Pendidikan Guru (P3G) dan mulai diper-
kenalkan sekitar tahun 1978, Sebagai konsep, CBSA memang
mungkin merupakan barang baru, namun demikian pengenalan
terhadap CBSA belum merupakan jaminan bagi dilaksanakannya
konsep tersebut dalam proses mengajar di.sekolah.

Perlu dikemukakan bahwa selain konsep ini menurut
para guru muncul kembali dalaﬁ nama baru tetapi juga ada-
lah sulit untuk memberikan pengertian yang dapat didefini-
sikan secara tegas sebab bagaimanapun belajar dengan sen-
dirinya terwujud dalam bentuk keaktifan siswa, meskipun
tentu saja dengan derajat yang berbeda-beda. Di samping
derajat yang berbeda juga mengambil bentuk yang beraneka-
ragam {Raka Joni, 1980},

walaupun ada berbagai hambatan dalam merumuskan se-

cara definitif tentang pengertian CBSA namun untuk kepen-

tingan penulisan disertasi ini, dapat dikatakan bahwa CBSA
adalah suatu bentuk keterlibatan siswa dalam proses belajar
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mengajar (baik fisik maupun mental) dengan ﬁelakukan kegi-
atan-kegiatan yang terarah dan dapat memberikangpengaléman-
pengalaman baru dalam rangka memperkaya pengetahuan, sikap
dan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya sebagai
hasil belajarnya.

Oleh karena belajar terwujud dalam bentuk keaktifan
siswa dengan dérajat yang berbeda-beda, Yamamoto seperti
yang dikutip oleh Raka Joni (1980) menjelaskan tentang ka-
dar CBSA dari segi inténsitas kedua belah pihak yang ter-:.
libat dalam proses belajar mengajar, vaitu siswa dan peng-
ajar. Sedangkan untuk menjernihkan pengertian di dalam
mengkaji kadar CBSA dan kebermaknaan kegiatan belajar-
mengajar, Ausubel mengemukakan 2 dimensi yaitu (1) keber-
maknaan bahan serta proses belajar-mengajar dan {(2) modus
kegiatan belajar-mengajar. Dalam tulisannya itu Ausubel
terutama mengomentari mereka yang berpendapat bahwa kegi-

atan belajar-mengajar dengan modus ekspositori mesti ku-

rang bermakna bagi siswa dan sebaliknya kegiatan belajar-
mengajar dengan modus discovery dianggap selalu bermakna
secara optimal. Ausubel melanjutkan pendapatnya (seperti
yang dikutip oleh Raka Joni, 1980) bahwa kedua modus yang
dimaksud adalah independen sehingga mungkin saja terjadi
pengalaman belajar-mengajar dengan modus ekspositori sa-
ngat bermakna dan sebaliknya pengalaman belajar - mengajér
dengan modus discovery sampai kepada ditemukannya sesuatu

oleh siswa tidak sepenuhnya dimengerti oleh siswa yang

bersangkutan. Dan karena itu Ausubel menjelaskan bahwa yang
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terpenting adalah terjadinya asimilasi kognitif itu sendi-
ri oleh siswa.

Kemampuan guru untuk mengetahui dan memahami prin-
sip CBSA dalam proses belajar-mengajar adalah amat diper-
lukan dalam meningkatkan kualitas belajar siswa dan kuali-
tas pendidikan secara umum. Untuk itu vang amat diperlukan
lagi adalah kemampuan guru untuk menciptakan suasana yang
memungkinkan siswa untuk bergiat dalam belajarnya di seko-
lah.

Apabila kedua obyek sﬁudi yvang merupakan‘ contoh
terhadap bentuk inovasi pendidikan di Indonesia tersebut
dihubungkan maka akan menjadi jelas bahwa sifat dan kua~
litas setiap tujuan pengajaran itu akan menentukan kemung-
kinan bagi dilaksanakan tidaknya cara belajar siswa aktif
dalam setiap proses belajar mengajar untuk mencapai tuju-

an-tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.

4. Peranan administrasi dalam implementasi inovasi pendi-

dikan

Pada uraian terdahulu telah diutarakan bahwa keha-
diran suatu inovasi pendidikan diharapkan dapat mengatasi
nmasalah yang dihadapi dalam bidang pendidikan. Agar inova-
si pendidikan tersebut dapat berhasil, peranan administra-
si pendidikan tidak dapat diabaikan. Dengan kata lain
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kegagalan berba-
gai inovasi pendidikan dapat diatasi dengan melaksanakan

fungsi dan peranan administrasi pendidikan secara tepat.
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Tuntutan terhadap administrasi pendidikan yang efek-
tif dan efisien dalam kerangka implementasi inovasi péndi—
dikan akan lebih dirasakan lagi dalam situasi seperti se-
karang ini. Hal itu disebabkan oleh karena telah d4ilakukan
pengetatan finansial dalam penyelenggaraan pendidikan dan
Juga bertepatan dengan semakin meningkatnya tuntutan dan
prhatian terhadap kualitas pendidikan. Tuntutan semacamini
perlu diperhatikan apabila diharapkan inovasi pendidikan
yang sudah ada ataupun yang akan_diluncurkan dapat menca-
pail sasarannya. |

Dalam hubungan itu masalah yang perlu diperhatikan
ialah pengetahuan tentang perencanaan dan perubahan keor-
ganisasian yang dirasakan amat terbatas. Di samping ~itu
pengetahuan tentang implementasi inovasi tidak memadai di-
tambah lagi dengan kurangnya perhatian tentang proses ino-
vasi itu sendiri. Beberapa elemen.umum yang berkaitan de-
ngan implementaéi inovasi adalah inovasi itu sendiri de-
ngan ciri-cirinya yang khusus. Selain itu faktor guru yang
akan terlibat dan dikenai oleh inovasi pendidikan tersebut.
Dalam pada itu guru-guru pada gilirannya akan menunjukkan -
berbagai sikap terhadap inovasi, misalnya mereka akan di-
liputi oleh keragu-raguan dan bahkan ketakutan. Elemen
lainnya adalah lingkungan ke dalam mana inovasi akan di-
perkenalkan. Dengan memahami dan menyadari hal-hal terse-
but dalam:satu kerangka administrasi diharapkan dapat me-
‘lahirkan perencanaan dan manajemén yang dapat memberi arah

bagi keberhasilan implementasi inovasi pendidikan.
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Dengan demikian, pengenalan terhadap elemen-elemen
tersebut dengan berbagai ciri yang dimilikinya akan sangat
membantu dalam memahami kesulitan-kesulitan yang akan di-
hadapi dalam implementasi inovasi. Itu berarti bahwa untuk
mencapai tingkat implementasi yang diharapkan dibutuhkan
perencanaan yang baik sebagai alat untuk mencapai tujuan-
tujuan diluncurkannya suatu inovaéi pendidikan.

Di samping perencanaan, maka aspek lainnya seperti
pengorganisasian dan pengawasan perlu pula diperhatikan.
Sebagai lembaga atau institusi sosial, sekolah l memiliki
perangkat keorganisasian yang memungkinkannya untuk ber-
tumbuh dan berkembang. Kepala sekolah, guru, staf lainnya
serta siswa dan lingkungan di mana keseluruhan komponen itu
berinteraksi, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan
yang tidak dapat diabaikan dalam proses implementasi ino-
vasi pendidikan. Untuk-dapat bertumbuh dan berkembang se-
kolah senantiasé berhadapan dengan organisasi atau insti—
tusi sosial lainnya termasuk dalam menerima informasi ino-
vasi dan dalam mengimplementasikan inovasi pendidikan.
Namun masuknya suatu inovasi ke lingkungan sekolah belum
merupakan jaminan bahwa inovasi tersebut akan dilaksanakan.
Implementasi inovasi pendidikan sebagai perwujudan kegiat-
an administrasi menunjukkan betapa pentingnya peranan ad-
ministrasi organisasi, sebab administrasi organisasi ada-
lah agen penyeQab (causing agent). Kehadirannya adalah un-
tuk membimbing, melibatkan, dan menyebabkan terjadinya

sesuatu dengan menggunakan keseluruhan perangkat organisasi
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dalam mencapai tujuannya.

Dalam proses tersebut kerjasama antara kepala éeko—
lah, guru dan staf lainnya merupakan aspek yang menentukan,
sebab tanpa kerjasama itu upaya mengimplementasikan suatu
inovasi pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. Bentuk
kerjasama itu tidak terlepas dari aspek-aspek penting la-
innya seperti karakteristik guru itu sendiri, perilaku ke-
pemimpinan kepala sekolah seperti yang dipersepsi guru,
komunikasi informasi inovasi pendidikan serta lokasi seko-
lah yang bersangkutan. Perilaku kepemimpinan Keéala Seko-
lah itu secara keseluruhan akan mewarnai tindakan-tindakan-
nya dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin di ling-
kungan sekolah. Dalam implementasi inovasi ia bertugas me-
rencanakan, mengkomunikasikan rencana-rencana itu dalam
kaitannya dengan implementasi inovasi dan dengan sendiri-
nya mengawasi pelakSanaannya..

Di satu éegi implementasi inovasi memang banyak di-
tentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah terutama di dalam
kemampuannya untuk mengkomunikasikan informasi - informasi
tentang inovasi agar para guru dapat memperoleh informasi
dan pengetahuan yang memadai bagi keberhasilan implementa-
si inovasi pendidikan itu. Di segi lain kepala sekolah ju-
ga diharapkan dapat menciptakan iklim yang memungkinkan
para guru mau berpartisipasi dalam setiap usaha menerima
dan melaksanakan setiap bentuk inovasi yang dianggap sesuai
dan mampu mengatasi berbagai persoalan dalam tugas mengajar

guru.
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Namun kesemuanya itu tidak terlepas dari faktor gu-
ru itu sendiri. Karakteristik guru serta persepsinya ter-
hadap perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan jumlah
serta kualitas informasi yang ia miliki merupakan hal lain
yang tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan inovasi itu
sendiri dan perilaku kepemimpinan kepala sekolah. Tklim
sekolah serta kelas tempat inovasi diimplementasikan harus
pula menjadi pertimbangan guru. Di samping itu langkah
konfirmasi berupa upaya mempertegas sikapnya terhadap ino-
vasi harus dilakukan guru bila ingin berhasil dengan baik.
Dengan memperhatikan uraian di atas dihubungkan dengan per-
masalahan penelitian maka untuk itu perlu ditinjau bebera-
pa pengertian administrasi dan manajemen serta teori admi-
nistrasi dan manajemen, yang dapat dijadikan pegangan da-
lam membahas masalah tingkat implementasi inovasi tersebut.

Teori-teori tentang administrasi itu antara lain
dikemukakan oleh Griffits {(1959) seperti dikutip oleh
Ostrander dan Dethy (1968, hal. 65) mengemukakan - seperti
berikut ;

1. Administration is a generalized type of behaviar to
be found in all human organizations.

2. Administration is the process of directing and con-
trolling life in a social organization.

3. The specific function of administration is to deve-
lop and regulate the decision-making process in the
most effective manner possible.

4. The administrator works with groups or with indivi-
duals with a group referent, not with individuals as
such.

Batasan administrasi di atas menyebutkan administra-

-

si sebagai bentuk perilaku umum, sebagai proses yang meng-
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arahkan, mengatur kerjasama dengan atau di dalam kelompok.
Lipham, seperti dikutip oleh Ostrander dan Dethy ( 1968 )
mengemukakan bahwa administrasi adalah perilaku dengan ma-
na seseorang mencapal tujuan-tujuan organisasi melalui pe-
manfaatan struktur dan prosedur yang ada.

Selain batasan tentang administrasi, juga akan di-
kemukakan batasan tentang manajemen misalnya yang dikemu-
kakan oleh Clayton, Reeser (1973), mengatakan bahwa mana-
Jemen ialah penggunaan sumber-sumber manusia dan pisik me-
lalui usaha-usaha kcoordinatif yang diwujudkan délam berba-
gal fungsi manajemen seperti merencanakan, mengorganisasi,
menyusun kepegawaian, mengarahkan dan mengawasi.J.C.Denyer
(1972, hal. 12) mengemukakan batasan manajemen dengan me-
ngatakan bahwa manajemen adalah berhubungan dengan peng-
arahan dan pengawasan, dan melibatkan perencanaaﬂ serta
mengarahkan pekerjaan orang lain. Definisi lainnya adalah
dari Fremont E.IKast dan James E. Rosenzweig (1979) menije-
laskan bahwa manajemen mengkoordinasikan sumber-sumber ma-
nusia dan sumber-sumber material dalam rangka pencapaian
tujuan, atau juga merupakan proses perencaaan pengorgani-
sasian dan pengawasan terhadap kegiatan,

Untuk memahami persamaan dan perbedaan antara admi-
nistrasi dan manajemen walaupun banyak juga penulis yang
beranggapan sama, pendapat yang dikemukakan oleh Kast dan
Rosenzweig, serta Denyer kiranya dapat membantu. XKast dan
Rosenzweig (1979) mengatakan bahwa "administration"kadang-

kadang berkonotasi hal yang berhubungan dengan pemerintah-
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an, atau organisasi yang tidak mengejar keuntungan,sedang-
kan "manajemen” lebih dikaitkan dengan perusahaan. Perbe-
daan itu dapat dilihat dari pendapat Denyer (1972, hal.l4-
15) menjelaskan bahwa manajemen dalam pengertian luas me-~
liputi semua tingkatan pengawas (supervisor} ke atas, ka-
rena itu administrasi adalah merupakan bagian manajemen,
Administrasi pada tingkatan manajemen berada sedikit di bawah
yang tugasnya adalah mengimplementasikan atau mungkin juga
menafsirkan kebijakan yang dibuat oleh manajemen tingkat
atas (top management). Perbedaan antara kedua péristilahan
yang digunakan adalah secara teoritik belaka, sebab dalam
prakteknya seorang manajer dapat sekaligus melakukan ke-
duanya yaitu menetapkan dan melaksanakan kebijakan. Di
samping itu manajemen tingkat atas biasanya lebih berkait-
an dengan kebijakan yang lebih luas sedangkan administrasi
lebih terinci.

Berdasarkan pandahgan dan pengertian tentang admi-
nistrasi dan manajemen di atas maka untuk kepentingan pe-
nelitian ini yamgdimaksud dengan administrasi ialah rang-
kaian kegiatan yang dilaksanakan secara terencana, terarah
dan terpadu melalui kerjasama antara individu atau kelom-
pok di bawah pembinaan dan pengawasan pimpinan sebagai
usaha mewujudkan tujuan-tujuan organisasi dan individu de-
ngan menggunakan berbagai sumber yang ada.

Pandangan yang kiranya cocok untuk batasan di atas
dan juga sesuai dengan fungsi sekolah'sebagai sistem atau

organisasi sosial adalah pandangan Jacob W. Getzels (1977)
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yang memandang administrasi baik secara struktural maupun
fungsional. Dari sudut pandang struktural dia melihat‘ada-
nya hirarhi dalam sebuah sistem scsial berupa hubungan
atasan bawahan, Secara fungsional peranan dan .fasilitas
dialokasikan dan diintegrasikan untuk mencapai tujuan - tu-
juan sistem sosial tersebut.

Para atasan melaksanakan fungsi-fungsinya misalnya
dengan memanfaatkan sumberdaya (manusia dan materi) mené-
organisasi dan mengkoordinasi kegiatan-~kegiatan serta me-
nilai penampilan. Fungsi-fungsi itu akan efektif sepanjang
ada kerjasama yang baik dengan bawahan. Karena itu Getzels
menganggap bahwa penelaahan hubungan itu merupakan faktor
penting di dalam proses administrasi.

Atas dasar itu ia memandang adanya dua dimensi da-
lam setiap sistem sosial, Pertama, lembaga dengan peranan-
peranan dan ekspektasinya untuk mewujudkan tujuan, disebut
dimensi normatif atau nomotetik. Kedua, orang—orang' dalam
sistem yang dengan kepribadian dan kebutuhan masing-masing
saling berinteraksi disebut dimensi personal atau idiogra-
pik.

Adapun rasional yang dapat dikemukakan tentang di-
gunakannya batasan administrasi di atas, dan juga pandang-
an Guba adalah; pertama, administrasi adalah sebuah proses
sosial dan sekolah adalah merupakan sebuah sistem sosial
(Owens, 1981, hal., 63), yaitu sebuah sistem interaksi so-
sial yangmerupakan satu kesatuan, terdiri dari pribadi-

pribadi yang berinteraksi dan sama-sama terikat dalam hu~
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bungan organik. Sebagai sistem sosial sekolah juga ditandai
dengan saling ketergantungan antar bagian, dengan po?ula-
sinya yang jelas, dibedakan menurut lingkungannya, merupa-
kan kerangka hubungan sosial yang kompleks dan dengan bu-
dayanya yang unik (Hoy dan Miskel, 1982, hal. S1), (Sarason,
1982).

Alasan kedua, ialah sekolah sebagai sistem sosial
melibatkan dua peranan besar yang secara konseptual inde-
penden namun pada kenyataannya interaktif. Kedua kelas
fenomena yang dimaksud adalah pertama, lembaga-iémbaqa de-
ngan peranan dan ekspektasinya dalam mencapai tujuan orga-
nisasi atau sistem. Kedua, individu~individu yang hidup di
dalam sistem itu dengan kepribadian dan kebutuhan-kebutuh-
an tertentu yang saling berinteraksi dan dikenal sebagai
perilaku sosial.

Untuk memahami perilaku dari peranan khusus yvang
harus dilakukan dalam sebuah lembaga harus diketahui eks-
pektasi terhadap peranan maupun disposisi kebutuhan sebéb
tidak dapat disangkal bahwa kebutuhan dan ¢€kspektasi itu-

lah yang mungkin dapat dianggap sebagai motif perilaku.

B. Wilayah Penelitian

Pembahasan bagian terdahulu mengisyaratkan bahwa
implementasi inovasi pendidikan vang dalam hal ini adalah
konsep PT dan CBSA merupakan bagian dari suatu proses ad-

ministrasi pendidikan yang dipengaruhi oleh karakteristik
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guru, perilaku kepemimpinan kepala sekolah seperti -yang
dipersepsi guru, serta komunikasi informasi inévasi yang
sedanqg dilaksanakan.

Apabila dikaitkan dengan wilayah kerja administrasi
pendidikan maka posisi kedua sosok inovasi tersebut berada
pada bagian pelaksanaan aspek sumber belajar. Hal itu di-
dasarkan pada pendapat bahwa administrasi pendidikan ada-
lah ilmu yang mempelajari penataan sumber daya yaitu manu-
sia, kurikulum atau sumber belajar dan fasilitas untuk men-
capai tujuan pendidikan secara optimal. Administrasi pen-
didikan itu juga pada dasarnya adalah suatu media belaka
untuk mencapai tujuan pendidikan secara produktif efektif
dan efisien (Engkoswara, 1987, hal. 42-43},

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa tujuan-tujuan
pendidikan itu hanya mungkin dapatdicapai melalui proses
administrasi pendidikan sebagai perwujudan perilaku manu-
sia yang berorgénisasi daiam suatu konteks budaya masyara-
kat. Perilaku manusia yang berorganisasi itu dinyatakan
dalam bentuk perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan
atau pembinaan. .

Untuk melihat posisi permasalahan penelitian diser-
tasi ini dalam wilayah kerja administrasi pendidikan kira-

nya hal itu dapat dilihat di dalam bagan berikut.
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NOMOTETIX

L p L
I B T
N N N
G D G
K I K
u D U
N T N
G K G
A A A
N N N

IDIOGRAFIK

- Reterangan :

M = Manusia, murid, guru, atasan dan orang tua siswa
5 = Sumber belajar (Kurikulum - PT dan CBSA)

F = Fasilitas

Bagan 1.1 Wilayah Kerja Administrasi Pendidikan dan Posisi

Masalah Yang Diteliti m

Diadaptasi dari : Engkoswara, 1937, Dasar-dasar Adminis-
- trasi Pendidikan, Jakarta Depdikbud,
Proyek PLPTK, hal. 42-43,

Penelitian di atas yaitu yang berkenaan dengan implementasi

konsep pendekatan tujuan dan cara belajar siswa aktif, be-

serta faktor-faktor yang memgengaruhinya.

Adapun wilayah penelitian yang dilakukan itu dapat
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diragakan dalam bagan seperti berikut ini.

o "
é%ﬁ%é?k -Interaksi antara &Y &
q%fﬁbjﬁiﬁp guru dengan siswa *ﬁ'{?

& P %

A
P
P
IMPLEMENTAST
INCVAST
PENDIDIKAN
&
%
QQQ?&
R

" Bagan 1.2 Wilayah Penelitian Yang Dilakukan

Bagan tersebut menunjukkan bahwa implementasi inova-
si pendidikan adalah merupakan langkah penting dalam kese-
luruhan perangkat dan kegiatan administrasi pendidikan khu-
susnya yang berkaitan dengan interaksi siswa dengan guru

dalam proses belajar mengajar.
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Dipilihnya masalah tersebut adalah karena :

1) Penulis menyadari bahwa studi terhadap implementasi
inovasi pendidikan adalah penting sebab dapat memberikan
masukan dalam menemukan jawaban terhadap permasalahan, di
mana dari sekian banyak inovasi pendidikan yang diluncurkan

hanya sedikit yang dapat diinkorporasikan ke dalam sistem

sekolah.
2) Masih amat terbatasnya penelitian-penelitian yang
berkaitan dengan tingkat implementasi inovasi pendidikan

dan yang penulis ketahul sampai saat ini antara lain adalah
Achmad Sanusi (1375) membahas masalah inovasi perusahaan da-
lam pertumbuhan sosial ekonomi di desa, Engkoswara {1976}
membahas tentang sistem Gurw Bidang dan Kemungkinan pene-
rapannya di Sekolah Dasar, Muhajir (1983) meneliti tentang
kepemimpinan adopsi inovasi untuk pembangunan masyarakat,
Nurtain (1983) membahas tentang gaya dan wibawa kepala se-
kolah dalam mengelola kematangan guru dan hubunqannyé de-
ngan hasil belajar murid. Rochman (1984) menelifti tingkat
penerapan bimbingan dalam proses belajar mengajar sebagai
unsur inovasi dihubungkan dengan kepedulian guru dan sikap
terhadap bimbingan. Santoso S. Hamijoyo (1974) baru sampai
pada usaha mengemukakan kerangka analisa untuk penelitian
dan pelaksanaan terhadap inovasi pendidikan di Indonesia.

3) Umumnya penelitian tentang inovasi yang pernah dila-
kukan lebih banyak dalam bidang pertanian {Rogers, 1962,1983),
(Rogers dan Shoemaker, 1971), juga Havelock et al., (1979)

menjelaskan tentang proses inovasi, diseminasi danutilisasi
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pengetahuan walaupun ia juga mengkaji beberapa kepustakaan
pendidikan yang relevan. Hal ini perlu diungkapkan Isebab
karakteristik inovasi dalam bidang pertanian berbeda de-
ngan inovasi dalam bidang pendidikan, bahkan terdapat per-
bedaan antara karakteristik para petani dengan guru-guru.
4) Baik implementasi Pendekatan Tujuan maupun Cara

Belajar Siswa Aktif, sampai pada saat ini biladilihat dari

wujud pelaksanaan suatu inovasi baru pada tahap "line
innovation" dan bukannya “systaﬁ;innovation" yang lebih

menekankan nilai "instrumental" daripada nilai ‘"ethical".

Kedua bentuk inovasi pendidikan ini (Pendekatan Tujuan dan
Cara Belajar Siswa Aktif) dipilih oleh karena : kalaupun
telah ada, kadarnya masih belum memadai dan di samping itu
walaupun para guru memiliki tujuan pengajaran, namun tuju-
an tersebut tidak dituliskan secara terinei atau walaupun
dituliskan secara terinci namun belum sepenuhnya dipatuhi
dalam proses mehgajar belajar di kelas. Di samping itu CBSA
pada masa lalu dipandang tidak sesuai dengan nilai budaya
masyarakat, miéalnya siswa yang banyak bertanya dianggap
tidak sopan, atau siswa yang berbeda dengan gurunya diang-
gap melawan guru.

Dalam proses belajar-mengajar di sekolah siswa me—
mang bertanya bahkan berdiskusi tetapi belum seperti vyang
diharapkan oleh prinsip CBSA, dan hal ini dapat dimengerti
oleh karena hakekat CBSA itu sendiri adalah sebuah proses
mental dan keterampilan berfikir. Keadaan itu menunjukkan

bahwa gejala kreatif dan inovatif di kalangan siswa telah
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ada namun karena proses berfikirnya belum "jalan" di sam-
ping lingkungan budaya belum mendukung, maka usaha guru
untuk mendewasakan dan mematangkan siswa mengalami hambat-
an namun perlu dilakukan walaupun itu dirasakan berat.

5) Dengan memahami secara baik proses difusi dan im-
plementasi inovasi pendidikan diharapkan hal itu dapat mem-
beri masukan bagi peningkatan kemaﬁpuan administrasi ino-

vasi pendidikan untuk masa-masa yang akan datang.

C. Masalah Penelitian

Penelitian ini dipusatkan pada masalah yang diru-
muskan dalam bentuk pertanyaan pokok seperti berikut: Sam-
pai tingkat manakah implementasi konsep pendekatan tujuan
dan cara belajar siswa aktif, oleh guru-guru SMAN Kabupa=-
. ten Bandung, dan. faktor apa sajakah yang berkaitan dengan
tingkat implementasi inovasi pendidikan tersebut.

Penerapén kedua sosok inovasi pendidikan tersebut
adalah merupakan perwujudan kemampuan guru di dalam mema-
hami, dan melaksanakan tugasnya sebagai bagian dari kese-
luruhan pelaksanaan kegiatan administrasi pendidikan di
sekolah, |

Untuk sampai pada tahap mengimplementasikan suatu
inovasi dalam hubungan interaksi siswa-guru, banyak lang-
kah atau kegiatan lain yang mengawalinya mulai dari diren-
canakannya suatu inovasi pada tingkat pemerintah pusat
sampai pada tingkat diimplementasikannya inovasi pendidik-

an tersebut oleh guru di sekolah. Proses masuknya inovasi



37

pendidikan ke sekolah secara konseptual dapat divisualkan

seperti terteta pada bagan 1.3 berikut.
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.Bagan 1.3 Proses Masuknya Inovasi Dan Implementasinya

di Sekolah
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D. Pembatasan dan BAnalisis Masalah Penelitian

Implementasi inovasi pendidikan oleh guru besar ke-
mungkinan dipengaruhi secara langsung coleh karakteristik
guru. Implementasi di sini berarti aktifitas guru baik da-
lam persiapan maupun dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar yang melibatkan kedua bentuk inovasi pendidikan
yaitu konsep pendekatan tujuan dan cara belajar siswa ak-
tif.

Implementasi inovasi pendidikan sebagai bagian dari
keseluruhan proses inovasi pendidikan seharusnya dikaji
lewat pengamatan kegiatan belajar-mengajar di kelas. Namun
pengamatan serupa itu tidak dilakukan atas dasar beberapa
pe;timbangan sebagai berikut.

a. Untuk mengetahui apakah seorang guru benar-benar
memperhatikan dasar-dasar pengembangan atau perumusan tu-
juan pengajaraq yang dimanifestasikan dalam satuan pelajar-
an, dapat juga dilihat dalam satuan-satuan pelajaran atau
model program yang telah disusun sebagai salah satu keha-
rusan bagi setiap guru. Dengan demikian observasi kelas
tidak perlu dilakukan.

b. Mengamati guru di kelas apakah ia benar - benar
mengimplementasikan prinsip cara belajar siswa aktif akan
merupakan gangguan bagi guru dalam melakukan tugasnya ai
kelas. Di samping itu data tentang pelaksanaan cara belajar
siswa aktif tersebut dapat diperoleh melalui kuwesioner
atau wawancara.

c. Alasan yang ketiga ialah, para guru dalam proses
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belajar-mengajarnya tidak selalu atau secara terus menerus
melaksanakan prinsip cara belajar siswa aktif teréebut.
Hal itu amat dipengaruhi oleh banyak faktor, antara laiﬁ
tujuan-tujuan pengajaran yang hendak dicapai, topik atau
masalah yang dibicarakan, serta suasana belajarnya.

Dari studi kepustakaan yang dilakukan dapat disim-
pulkan bahwa perilaku kepemimpinan kepala sekolah seperti
yang dipersepsikan guru mempunyai hubungan dengan tingkat
implementasi inovasi pendidikan. Perilaku kepemimpinan
kepala sekolah dalam penelitian ini adalah sepérti.apayang
dipeisepsikan guru. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa
para guru dan staf administrasi lainnyalah yang merasakan
atau terkena secara langsung oleh perilaku kepemimpinan ke-
pala sekolah. Pendapat ini mungkin banyak benarnya bila
‘dihubungkan dengan pendapat Krech et al., (1962, hal. 438~
439) yang mengatakan bahwa kepemimpinan seseorang ditentu-
kan oleh persegsi anggota kelompoknya. Jika anggota kelom-
poknya mempunyai nilai tentang inovasi atau perubahan maka
pemimpinnya juga akan mempunyai nilai yang sama. Stogdill
(1974) dalam aspek persepsi interpersonal mengatakan bahwa
semakin besar sesecrang merasa bahwa ia mempunyai kemampu-
an untuk mempengaruhi orang léin untuk melakukan sifatesi-
fat tertentu, maka akan makin besar pula kemungkinan bagi-
nya untuk melakukan sifat-sifat tersebut dengan baik. Bah-
kan Newcomb (1956, seperti dikutip oleh Stogdill, 1974)
mengemukakan bahwa individu-individu dalam kelompok cende-

rung menyukai mereka yang juga menyukai dirinya, juga ang-
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gota-anggota dari suatu organisasi formal cenderung untuk
menghargail mereka yang dirasakan dapat memberi sumﬁanqan
terhadap penca paian tujuan kelompok dan menyesuaikan di-
rinya dengan ketentuan kelompok.

Apa yang dikemukakan itu adalah hubungan timbal ba-
lik antara persepsi seseorang terhadap orang lainnya dalam
suatu organisasi atau kelompok termasuk persepsi yang di-
pimpin terhadap yang memimpin. Persepsi semacam itu diang-
gap penting dalam interaksi dan kerjasama dalam-organisasi
untuk menc gpai tujuan keorganisasian. Harus diakui bahwa
efektif tidaknya seorang kepala sekolah memimpin sekolah-
nya ditentukan oleh banyak faktor. Pellicer (1982) menye-~
butkan bahwa kepala sekolah kurang efektif dalam tugasnya
sebagai.pemimpin instruksional karena kurangnya.ggkgg dan
latihan. Bahkan sebab yang terpenting seperti dijelaskan
oleh Corwin (1975) yaitu meskipun kepemimpinan yang karis-
matik memegang peranan yang dominandalam pembentukan suatu
institusi pendidikan yang baru, namun pemimpin itu juga
tergantung pada dukungan yang kuat dari anggota staf ter-
masuk guru, dan dukungan dana serta dukungan moral dari
luar sekolah.

Begitu pentingnya aspek kepemimpinan kepala sekolah
seperti yang dipersepsikan oleh guru sehingga hal itu da-
pat mempengaruhi tingkat implemeptasi inovasi  pendidikan
oleh guru baik secara individual maupun secara kelompok.
Dengan kata lain, penerimaan dan implementasi inovasi oleh

guru atau sekelompok guru sangat tergantung pada praktek
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pengelolaan inovasi, termasuk perubahan dalam proses peng-

ambilan keputusan oleh sekolah, yang oleh Nystrom dan
Starbuck (198l) disebut dengan istilah "managerial in-
novation."

Berdasarkan uraian terdahulu beberapa aspek ' yang

dianggap berkaitan dengan masalah yang diteliti perlu pula
diketengahkan. Karakeristik guru misalnnya dalam peneliti-
an ini -dianggap penting oleh karena unsur-unsur karakte-
ristik guru tersebut baik langsung maupun tidak langsung
bisa jadi berpengaruh terhadap kesediaan guru untuk menca-
ri dan menerima informasi inovasi pendidikan, vang pada
akhirnya akan berpengaruh terhédap tingkat implementasi ba-
gi para guru di sekolah di dalam mengimplementasikan ino-
vasi pendidikan dalam proses belajar mengajarnya.

Di samping itu implementasi sesuatu yang baru oleh
seseorang berkaitan erat dengan jumlah dan kualitas infor-
masi yang diperclehnya. Lebih jauh lagi dapat dikatakan
bahwa informasi yang berkaitan dengan inovasi tertentu akan
memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang inovasi apa-
lagi jika inovasi tersebut merupakan sesuatu yang ~ harus
dilaksanakan. Dalam hubungan_ini adalah tepat apa yang di-
katakan Per Dalin (1978, hal. 30-31) yaitu siapapun yang
akan.ﬁengimplementasikan inovasi sering dihadapkan pada
masalah umum berupa kurangnya pengetahuan tentang keefek-
tifan ataupun kemungkinan akibat yang dapat ditimbulkan oleh
pilihan alternatif yang direncanakan. Bahkan dalam banyak

hal, juga tidak diketahui manakah di antara alternatif pi-
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lihan itu yang baik karena kurangnya informasi yang terse-
dia dari hasil penelitian atau bahkan data yang dapaﬁ di-
percaya sering kurang tersedia. Lembaga-lembaga yang ada
termasuk lembaga sekolah biasanya hanya tertarik pada in-
formasi yang menjelaskan bagaimana suatu inovasi dilaksa-
nakan,

Informasi tentang inovasi pendidikan dapat diper-
oleh lewat jalur formal maupun informal baik berasal dari
sumber-sumber internal atazupun dari sumber-sumber external,
atau baik yang disampaikan kepada qguru maupun yang diper-
oleh guru atas usahanya sendiri. Berkaitan dengan variabel
komunikasi informasi inovasi dapat diduga bahwa makin ba-
nyak dan makin jelas informasi yang diterima oleh seorang
guru tentang inovasi yang dicanangkan, maka makin besar
pula kemungkinannya bagi guru untuk mengimplementasikannya.
Dengan demikian variabel komunikasi informasi inovasi juga
dianggap berhubungan erat dengan tingkat impleﬁentasi ino=-
vasi pendidikan oleh guru. Bahkan mungkin karena pengafuh
variabel ini, tingkat implementasi inovasi dapat lebih in-
tensif bila dibandingkan dengan pengaruh langsung dari
karakteristik guru; Komunikasi informasi inovasi pendidik-
an dalam penelitian ini hanya akan dilihat dari sudut sum-
ber dan intensitasnya dengan memperhatikan dari siapa atau
dari mana sumbernya apakah dari lingkungan sekolah atau
dari luar lingkungan sekolah.

Komunikasi informasi inovasi yang kuat dan mendalam

dapat memberikan dampak terhadap guru yang bersangkutan



43

antara lain dapat :

a. mengubah perilakunya sebagai akibat.semakiﬁ di-
sadarinya hal-hal yang berkaitan dengan inovasi yang seha-
rusnya diimplementasikan:

b. mengubah sikap dan keyakinannya bahwa tidak ada
sesuatu yang perlu dikhawatirkan tentang resiko inovasi ;

c. menambah pengetahuannya dengan meningkatkan jum-
lah waktu yang diperlukan untuk membaca berbagai sumber
berkenan dengan informasi inovasi serta menerima informa-
si yang disampaikan oleh pihak lain atau dengan mengadakan
kontak - kontak dengan pribadi-pribadi. Kesemuanya itu
dilakukan dengan maksud tidak lain adalah untuk memperoleh
informasi yang memadai agar ia dapat melaksanakan inovasi
tersebut dalam proses belajar-mengajarnya.

Di samping faktor-faktor vang sudah dikemukakan ta-
di, letak sekolah juga merupakan faktor penting yang d4i-
anggap mempengaruhi tingkat impleﬁentasi inovasi pendidik-
an..Sekolah yang dekat dengan pusat-pusat informasi atau

jalur transportasi utama akan lebih tinggi tingkat imple-
mentasi inovasi pendidikannya dibandingkan dengan sekolah
yang terletak jauh dari pusat informasi dan jalur transport
utama. Di sisi lain penerimaan dan implementasi inovasi
pendidikan di sekolah pada dasarnya melalui proses ‘yang
melibatkan kepala sekolah dan staf administrasi sekolah,
guru dan siswa serta oréng tuanya. Dikaitkannya
instilah penerimaan d;n pelaksanaan atau lazimnya
disebut implementasi adalah karena adopsi merupakah ta--

hap permulaan dari suatu implementasi inovasi pendidikan,
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Mengaitkan keseluruhan proses di atas dengan letak geogra-
fis sékolah menunjukkan betapa pentingnya faktor tefsebut
dengan implementasi inovasi pendidikan. Atas dasar pertim-
bangan itulah maka diperoleh dua strata sekolah masing-ma-
sing sekolah yang berada di daerah kota atau dengan suasa-
na 'kekotaan' dan sekolah-sekolah yang berada.di daerah
pinggiran dengan suasana 'pinggiran' kota.

Dengan demikian maka keseluruhan masalah yang dite-
liti dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan pokok seba-
gai berikut.

Sampai manakah tingkat implementasi kcnsep PT  dan

CBSA oleh gquru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabu-

paten Bandung,(dan adakah hubungan antara karakteristik

guru, perilaku kepemimpinan kepala sekolah seperti yang

dipersepsi guru, komunikasi informasi tentang konsep PT dan

CBSA terhadap tingkat implementasi konsep PT dan CBSA ter-
sebut. |

Berdasarkan uraian-uraian di atas dan dengan mem-—
perhatikan pembatasan masalah yan g dikemukakan maka dapat
diidentifikasikan beberapa peubah atau variabel yang men-
jadi perhatian utama dalam penelitian ini. Variabel-varia-
bel.tersebut terbagi atas variabel terikat atau  dependen
berupa tingkat implementasi konsep Pendekatan Tujuan (PT)
atau yang lazim disebut pengajaran berdasarkan tujuan dan
prinsip Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), dan variabel be-
bas atau independen yang terdiri atas : karakteristik guru,

perilaku kepemimpinan kepala sekolah seperti yang diper-
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sepsi guru, serta komunikasi informasi tentang konsep PT

dan CBSA.

E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambar-
an mengenai tingkat implementasi konsep PT dan CBSA oleh
guru-guru Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Ban-
dung. Di samping itu penelitian ini juga bermaksud meng-
identifikasi faktor-faktor yang merupakan penyebab lang-
sung dan signifikan terhadap tingkat implementasi, serta

berapa besar sumbangan setiap faktor itu.

2. Tujuan Khusus

Dengah memperhatikan analisis masalah serta varia-
bel-variabel penelitian, maka secara operasional peneliti-
an ini ditujukan untuk mempercleh gambaran mengenai hal-
hal berikut,

1) Hubungan antara karakteristik guru dengan ting-
kat implementasi konsep pendekatan tujuan dan CBSA.

2) Hubungan antara perilaku kepemimpinan kepala se-
kolah seperti yang dipersepsi guru dengan tingkat imple-
mentasi konsep pendekatan tujuan dan CBSA,

3) Hubungan antara komunikasi informasi inovasi
pendidikan dengan tingkat implementasi konsep pendekatan
tujuan dan CBSA.

4) Hubungan antara karakteristik gquru, perilaku ke-
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pemimpinan kepala sekolah seperti yang dipersepsi ‘guru,
komunikasi informasi secara bersama-sama dengan tingkat
implementasi konsep pendekatan tujuan dan CBSA.

5) Perbandingan tingkat implementasi konsep pende-
katan tujuan dan CBSA antara guru-~guru yang mengajar pada
sekolah lingkungan kota kabupaten dengan guru~-guru yang
mengajar pada sekolah-sekolah di lingkungan pinggir kota
kabupaten.

6) Tingkat implementasi konsep pendekatan tujuan dan
CBSA oleh guru-guru Sekolah Menengah Atas Negéri Kabupaten
Bandung.

Setelah diperoleh gambaran dari faktor-faktor ter-
sebut beserta analisisnya, penelitian ini dimaksudkan pula
untuk memberikan saran-saran yang berkaitan dengan hal-hal
.berikut. '

7) Upaya peningkatan pengetahuan dan kesiapan para
guru terutama dalam kaitannya dengan administrasi imple-
mentasi inovasi pendidikan pada tingkat institusi sekolah.

8} Peningkatan upaya pembinaan pengetahuan dan ke-
terampilan serta kemampuan kepala sekolah terutama yang
berkaitan dengan tugas—tugas dan wewenang mereka baik se-
bagai fasilitator perubahan maupun sebagai administrator

pendidikan.
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F. Pertanvaan Penelitian

Masalah umum penelitian sebagaimana dikemukakan  di
atas selanjutnya akan dijabarkan dalam beberapa pertanyaan
penelitian sebagai berikut, |

1. adaskah hubungan antara variabel karakteristik gu
ru dengan tingkat implementasi konsep pendekatan tujuan
dan cara belajar siswa aktif ?

2. Adakah hubungan antara variabel perilaku kepemim-
pinan kepala sekolah seperti yang dipersepsikan quru de-
ngan tingkat implementasi konsep pendekatan tujuan dan ca-
ra belajar siswa aktif 2

3. Adakah hubungan antara ﬁariabel komunikasi infor-
masi inovasi pendidikan dengan tingkat implementasi konsep
pendekatan tujuan dan cara belajar siswa aktif ?

4. Bagaimanakah pengaruh variabel-=variabel karakte-
ristik guru, perilaku kepemimpinan kepala sekolah seperti
yang dipersepsi guru, komunikasi informasi inovasi pendi-
dikan secara bersamawsama terhadap tingkat implementasi
konsep pendekatan tujuan dan cara belajar siswa aktif ?

5. Adakah perbedaan antara tingkat implementasi kon-
sep pendekatan tujuan dan cara belajar siswa aktif antar
guru-guru yang mengajar di sekolah-sekolah lingkungan kota
dengan guru-guru yang mengajar di sekolah-sekolah ling-
kungan pinggir kota ?

6. Sampai tingkat manakah konsep pendekatan tujuan
dan cara belajar siswa aktif telah diimplementasikan oleh

guru-guru SMAN Kabupaten Bandung dalam proses belajar-
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mengajarnya ?

Bertolak dari variabel-variabel yang telah diidenti-
fikasikan serta pertanyaan penelitian di atas maka gambar-
an mengenai hubungan antara variabel dependen dengan va-
riabel-variabel independen dimaksud dapat dilihat melalui
bagan 1.4 berikut selain membandingkan tingkat implementa-
si antara guru~-guru yang berada di sekolah-sekolah kota

dengan pinggir kota.

Bagan 1.4

Hubungan Antar Variabel Penelitian

R
X
[ |
1
1
v
X, v
X3

X; = Karakteristik Guru meliputi X Jenis Kelamin (JEK)

-

X = Umur (Um)
X, ; = Pendidikan (Pend)
Xl = Pengalaman Mengajar
* {Peng)
X, = Perilaku Kepemimpinan X, 1 = Orientasi Tugas (OT)
Kepala Sekolah (PKKS) X = Qrientasi Orang{OR)
X3 = Komunigasi Igfqrmasi 22
Inovasi Pendidikan (KII)
Y = Tingkat implementasi konsep Pendekatan Tujuan dan Prin-

sip Cara Belajar Siswa Aktif (TII).
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G. Pentingnya Penelitian

Penelitian ini dilakukan selain untuk menjawab bebe-
rapa permasalahan berkenaan dengan implementasi inovasi
pendidikan di sekolah, diharapkan pula penelitian ini da-
pat memberi manfaat lainnya dari segi praktis maupun

teoritik.

1. Manfaat untuk segi praktis

Manfaat segi praktis yang dimaksud adalah berupa sum-
bangan terhadap proses menyampaikan hal-hal yang baru ke-
pada guru. Hal itu menyangkut cara yang dianggép tepat
untuk menyampaikan informasi-informasi baru tersebut. Di
samping itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberi
manfaat bagi gquru, kepala sekolah dan staf sekolah lainnya
dalam mengehal, menerima, mengembangkan serta melaksanakan
inovasi-inovasi pendidikan di sekolah.

bari segi pengelolaan, penelitian ini diharapkan ju-
ga memberikan ﬁasukan dalam merencanakan kegiatan pra-ja-
batan dan latihan dalam jabatan guru. Oleh karena pendi-
dikan guru tenaga kependidikan dipersiapkan melalui LPTK
maka penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan be-
rupa pendekatan yang tepat dalam mempersiapkan tenaga guru
atau menyelenggarakan penataran. Segi lainnya adalah mem-
beri sumbangan tentang proses penularan informasi pembaha-
ruan di sekolah serta bagaimana peranan kepala sekolah
dalam proses tersebut, termasuk jalur-jalur praktis yang
ditempuh oleh guru dan kepala sekolah dalam mengatasi ber-

bagai hambatan dalam mengimplementasikan inovasi pendi-
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dikan,

2. Manfaat dari segi teoritik

Penelitian ini diharapkan juga berguna dalam m engem-
bangkan aspek-aspek teoritis dalam administrasi dan mana-
jemen inovasi pendidikan, yang antara lain meliputi :
| a. teori tentang proses administrasi inovasi pendi-

dikan

b. teori tentang implementasi inovasi

c. teori kepemimpinan (manajemen)

Selain keguaan yang sudah disebutkan di atas, kegu-
naan lainnya adalah :

d. Menemukan dan menyajikan masalah yang memerlukan
penelitian lebih lanjut. Hal yang dimaksud adalah meneliti
kembali hal-hal yang dapat diungkapkan lewat penelitian ini
misalnya hubungan antara tingkat implementasi inovasi guru
dengan prestasi belajar siswa atau peranan unsur motivasi
guru terhadap implementasi inovasi. Atau dapat pula meng-
uji kembali hasil-hasil penemuan dengan memperluas wilayah
dan dengan populasi yang berbeda sehingga diperoleh gam-—
baran tentang hal yang sama yang lebih meyakinkan.

Penelitian ini diharapkan juga sebagai rambu - rambu
penelitian lebih lanjut ataupun dijadikan rujukan dalam
menyusun tulisan yang berkaitan dengan implementasi inova-

si pendidikan. .
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H. Batasan Istilah

Untuk memperoleh pemahaman yang sama tentang varia-
bel-variabel yang dibicarakan dalam disertasi ini beberapa

batasan operasional perlu dikemukakan seperti berikut.

1. Tingkat implementasi inovasi

Yang dimaksud dengan tingkat implementasi adalah
berapa banyak aspek dari konsep pendekatan tujuan dan
cara belajar siswa aktif yang dilaksanakan oleh guru dalam
proses belajar mengajarnya. Batasan ini didasarkan pada
pengertian implementasi vang dikemukakan oleh Fullan dan
Po mfret (1877} "... implementation refers to the actual
use of an innovation on what an innovation consists of in

practice.”

2. Karakteristik guru

Karakteristik yang dimaksud adalah karakteristik de-
mografik guru dalam arti jenis kelamin, umur, pendidikan
dan pengalaman kerja sebagai guru.

Untuk pendidikannya akan dibedakan antara pendidikan ting-
kat sarjana dan bukan sarjana sedangkan untuk pengalaman
kerja akan dibedakan pengalaman kerja yang banyak dan yang

sedikit,

3. Persepsi guru terhadap perilaku kepemimpinan kepala

sekolah
Yang dimaksud ialah berapa sering guru menjumpai pe-

rilaku-perilaku tertentu kepala sekolah selama guru terse-
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but berada di bawah kepemimpinan kepala sekolah yang ber-
sangkutan. Dengan demikian frekuensi guru menemukan aspek
perilaku kepemimpinan kepala sekolah tersebut merupakan da-
sar bagi persepsi guru terhadap perilaku kepemimpinan ke-
pala sekolah. Sebagal penjelasan terhadap batasan ini ada-
lah bagaimana kepala sekolah mengkoordinasikan dan meng-
arahkan kerja dari kelompok, termasuk terhadap kelempok,
atau perhatian dan konsideransi yang berhubungan dengan

pekerjaan staf.

4. Komunikasi informasi inovasi pendidikan

Komunikasi informasi adalah kemungkinan bagi guru
untuk menerima pengetahuan dan informasi dari luar tentang
konsep pendekatan tujuan dan cara belajar siswa aktif,
terutama dari sumber-sumber formal seperti penilik sekolah,
kepala sekolah dan rekan guru lainnya baik melalui cara-
cara formal maupun melalui cara-cara informal termasuk pe-
ngetahuan dan informasi yang diperoleh atas inisiatif guru

sendiri.



